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ABSTRACT 
 

 

 Credit is a transfer of money or equivalent that may be equalized from one person to 

another, and the return is settled in the future. So on the process of return has a high risk, so it 

needs a good internal control to minimize the possibility of risk that will occur for the purpose of 

the company is to gain profits through credit can be achieved. 

 

 To get the needed file in this study the writter use file collector in the form of literature 

and interview. In this research, the file type that used is primary file and secondary file. The 

writter get the file by interviews and observations. 

 

 The result in this research known internal control activity on credit extension at Bank X 

is good enough. There are good strategies and procedures in the provision of credit, good 

computerized system at Bank X, the separation of functions in lending, good monitoring on Bank 

X. But in fact the segregation of functions can not be applied completely. 
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ABSTRAK 

 

Kredit merupakan perpindahan uang atau sejenisnya yang dapat dipersamakan dari satu 

orang ke oranglainnya, dan pengembaliannya diselesaikan pada masa yang akan datang. Maka 

pada proses pengembalian tersebut memiliki risiko yang cukup tinggi, sehingga diperlukan 

pengendalian internal yang baik guna meminimalisir kemungkinan risiko yang akan terjadi agar 

tujuan perusahaan yaitu mendapatkan keuntungan melalui kredit tersebut dapat tercapai. 

 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini maka penulis menggunakan 

alat pengumpul data berupa wawancara dan kepustakaan. Dalam penelitian ini, jenis data yang 

digunakan adalah data primer dan data sekunder. Penulis memperoleh data melalui wawancara 

dan observasi. 

 

Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa aktivitas pengendalian internal atas pemberian 

kredit pada Bank X sudah cukup baik, hal ini ditandai dengan adanya strategi dan prosedur yang 

baik didalam pemberian kredit, sistem komputerisasi yang baik pada Bank X, adanya pemisahan 

fungsi-fungsi didalam pemberian kredit, adanya pengawasan yang cukup baik pada Bank X. 

Tetapi pada kenyataannya pemisahan fungsi tidak dapat diterapkan seutuhnya. 
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